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Abstrak. This study aims to examine the effect of earnings per share, price earning ratio, and price to book 
value on the share price of PT Bukit Asam Tbk for the period 2015–2024. The research population consists 
of PT Bukit Asam Tbk annual financial reports, with samples including financial position reports, income 
statements, notes to financial statements, and stock summaries for the period 2015–2024. analysis used 
descriptive statistics, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, hypothesis testing, and 
the coefficient of determination with the help of SPSS ver 26. The results show a multiple linear regression 
analysis of Y = -6466.039 +7.757X1+587.412X2 + 923.166X3 + e. The coefficient of determination 
obtained was 79,6%, explaining the variation in Earnings Per Share, Price Earnings Ratio, and Price to 
Book Value against the Share Price. The t-test obtained Earnings Per Share t-count 4.768 > t-table 2.44691 
and a sig 0.003 < 0.05, meaning Earnings Per Share partially affects stock prices. Price Earning Ratio 
tcount 3.120 > ttable 2.44691 with a sig 0.021 < 0.05, meaning Price Earning Ratio partially affects stock 
price. And Price to Book Value t-count 0.802 < t-table 2.44691 with a sig 0.453 > 0.05, meaning Price to 
Book Value does not partially affect stock prices. The F test Earnings Per Share, Price Earning Ratio, and 
Price To Book Value affect stock prices with Fcount 12.699 > Ftable 4.76 and a Sig 0.005 < 0.05 
Keywords: Earnings Per Share, Price Earnings Ratio, Price To Book Value, and Stock Price 
 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Earning Per share, Price earning ratio, dan 
Price To Book Value terhadap Harga Saham pada PT Bukit Asam Tbk Periode 2015–2024. Metode yang 
digunakan kuantitatif yang bersifat deskriptif dan asosiatif dengan sumber penelitian data sekunder. 
Populasi penelitian berupa laporan keuangan tahunan PT Bukit Asam Tbk dengan sampel meliputi laporan 
posisi keuangan, laporan laba rugi, catatan atas laporan keuangan, dan ikhtisar saham periode 2015-2024. 
Analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji 
hipotesis, dan koefisien determinasi dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukan analisis 
regresi linier berganda Y = -6466,039 + 7,757X1+  587,412X2 + 923,166X3 + e. Koefisien determinasi 
diperoleh 79,6% menjelaskan variasi Earning Pershare, Price earning ratio, dan Price To Book Value 
terhadap Harga Saham. Uji t diperoleh Earning Per Share thitung 4,768 > ttabel  2,44691 dan nilai sig 0,003 < 
0,05 artinya berpengaruh secara parsial Earning Per Share terhadap harga saham.  Price Earning Ratio 
thitung 3,120 > ttabel  2,44691 dengan nilai 0,021 < 0,05 artinya berpengaruh secara parsial Price Earning 
Ratio terhadap harga saham. Dan Price to Book Value thitung 0,802 < ttabel 2,44691 dengan nilai sig 0,453 > 
0,05 artinya tidak berpengaruh secara parsial Price to Book Value terhadap harga saham. Uji f Earning 
Pershare, Price earning ratio, dan Price To Book Value berpengaruh terhadap harga saham dengan Fhitung 
12,699>Ftabel 4,76 dan nilai Sig 0,005 < 0,05. 
Kata Kunci: Earning Per share, Price earning ratio, Price To Book Value dan Harga Saham 
 
 
PENDAHULUAN 

Kebijakan Comprehensive Investment and Policy Plan berdampak langsung pada sektor 
batu bara karena PLTU merupakan konsumen utama batu bara domestik. Implementasinya 
berpotensi menurunkan permintaan dalam negeri dan mendorong perusahaan batu bara untuk 
lebih bergantung pada pasar ekspor, di tengah meningkatnya tekanan internasional terhadap 
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komoditas fosil. Selain itu, Comprehensive Investment and Policy Plan juga mengusung prinsip 
just energy transition yang menekankan mitigasi dampak sosial-ekonomi bagi pekerja dan daerah 
penghasil batu bara, khususnya di Kalimantan dan Sumatera, sebagaimana dirilis melalui 
www.esdm.go.id. 

Perjalanan ini menunjukkan bahwa sektor batu bara Indonesia dipengaruhi tidak hanya oleh 
fluktuasi harga komoditas global, tetapi juga oleh regulasi domestik serta tekanan internasional 
terkait transisi energi bersih. Data berikut menggambarkan fluktuasi volume ekspor batu bara 
Indonesia ke negara tujuan utama seperti China, Jepang, Korea Selatan, India, dan negara lainnya 
selama periode 2015–2024. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai berikut: 
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Berdasarkan Tabel 1.1 dan Tabel 1.2, ekspor batu bara Indonesia selama periode 2015–

2024 mengalami fluktuasi akibat dinamika pasar global, kebijakan energi, dan kondisi geopolitik. 
India tetap menjadi pasar utama karena tingginya kebutuhan listrik berbasis batu bara, sementara 
China menunjukkan volatilitas yang dipengaruhi kebijakan impor dan krisis energi global 2021. 
Korea Selatan dan Jepang cenderung mengalami penurunan seiring transisi energi bersih. 
Sebaliknya, negara-negara Asia Tenggara seperti philipina, Malaysia, dan Thailand mencatat 
peningkatan permintaan. Secara umum, ekspor menurun pada 2015–2016, namun meningkat 
signifikan sejak 2021 didorong oleh krisis energi global dan kuatnya permintaan Asia. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi wadah utama perdagangan saham sekaligus 
pendukung pertumbuhan ekonomi nasional, di mana analisis fundamental berperan penting dalam 
menilai kelayakan investasi saham. Menurut Susanti dan Saputra (2023) analisis fundamental 
digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh guna 
mendukung pengambilan keputusan investasi. 
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Berdasarkan tabel 1.3 sebagai salah satu produsen batu bara terbesar di Indonesia, PT Bukit 

Asam Tbk turut merasakan dampak dari perubahan ekspor tersebut. Hal ini tercermin pada laba 
bersih perusahaan yang mengalami peningkatan tajam pada tahun 2021 dan 2022. Peningkatan 
laba bersih PT Bukit Asam Tbk pada periode tersebut terutama dipicu oleh lonjakan harga batu 
bara global akibat krisis energi dunia dan meningkatnya permintaan ekspor dari negara-negara 
Asia seperti China dan India. Kondisi ini mendorong kenaikan pendapatan perusahaan secara 
substansial, yang kemudian tercermin dalam laba bersih yang lebih tinggi. 

 
Berdasarkan tabel 1.4 dengan laba bersih yang tinggi perubahan kinerja keuangan tersebut 

selanjutnya berdampak pada harga saham PT Bukit Asam Tbk. Data menunjukkan bahwa harga 
saham cenderung meningkat pada periode ketika laba bersih naik, serta mengalami penurunan 
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ketika kinerja keuangan melemah. Hal ini mengindikasikan bahwa investor merespons kondisi 
fundamental perusahaan dalam mengambil keputusan investasi 

 
 

KAJIAN TEORI 
Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2019:104) “rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan 
angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 
lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen lainnya dalam 
satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada diantara laporan keuangan. Kemudian, 
angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka di dalam suatu periode maupun beberapa 
periode.” 

 
Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang menyajikan 
informasi keuangan suatu entitas dalam periode tertentu. Dokumen ini berfungsi sebagai alat 
komunikasi antara pihak manajemen dengan para pemangku kepentingan, seperti investor, 
kreditur, dan pemilik usaha. Melalui laporan keuangan, berbagai pihak dapat menilai kinerja, 
posisi keuangan, serta prospek usaha di masa depan secara lebih objektif dan terukur. Menurut 
Hery (2021:3) “laporan keuangan (finansial statement) merupakan produk akhir dari serangkaian 
proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis.” Sedangkan menurut Suhatmi 
(2024:34) “laporan keuangan merupakan alat atau sarana yang dipakai Perusahaan dalam 
berkomunikasi dengan pihak lain yang berkepentingan terhadap Perusahaan.” 

 
Investasi 

Dalam sistem keuangan modern, investasi berperan krusial sebagai instrumen 
pengelolaan dana, baik untuk individu maupun institusi. Aktivitas ini tidak hanya melibatkan 
penempatan sejumlah dana, tetapi juga mencerminkan strategi ekonomi jangka panjang yang 
bertujuan untuk menghasilkan imbal hasil, melindungi nilai kekayaan dari tekanan inflasi, serta 
berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi secara berkelanjutan. Menurut Lubis (2016:1) 
Investasi adalah mengeluarkan sumber daya finansial atau sumber daya lainnya untuk memiliki 
suatu aset dimasa sekarang yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan 
datang. Aset tersebut bisa berupa aset finansial (saham, deposito, obligasi, dan surat berharga 
pasar uang lainnya) atau berupa aset riil (bangunan, mesin, tanah, dan benda fisik lain yang 
bernilai ekonomi). Sedangkan menurut Richo Rianto dkk (2023:1) Secara khusus, investasi 
adalah mengorbankan konsumsi hari ini untuk mendapatkan manfaat yang lebih dimasa yang 
akan datang 
 
Pasar Modal 

Pasar modal berfungsi sebagai wadah interaksi antara pihak yang memiliki kelebihan dana 
(investor) dan pihak yang membutuhkan pembiayaan (emiten), dengan memfasilitasi transaksi 
berbagai instrumen keuangan jangka panjang seperti saham, obligasi, dan derivatif. Peran 
utamanya terletak pada kemampuannya dalam menyediakan akses pendanaan bagi entitas bisnis 
serta menawarkan alternatif investasi yang sesuai dengan preferensi risiko dan tujuan keuangan 
investor. Menurut Tandelilin Eduardus (2017:25) Pasar Modal adalah pertemuan antara pihak 
yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara memperjual – 
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belikan sekuritas. Sedangkan Menurut Rahmah (2019:1) Pasar modal (capital market) menjadi 
sumber pembiayaan yang sangat dibutuhkan oleh pelaku usaha yang memerlukan tambahan 
modal, juga sebagai alternatif pembiayaan bagi Masyarakat investor 

 
Earning per Share 

Untuk mengetahui sejauh mana perusahaan menghasilkan keuntungan bagi pemegang 
sahamnya, indikator yang sering dijadikan acuan adalah Earning Per Share. Ukuran ini 
menunjukkan jumlah laba bersih yang diperoleh untuk setiap lembar saham yang beredar di pasar. 
Menurut Prihadi (2019: 261) “Earning Per Share (EPS) adalah jumlah laba yang merupakan hak 
dari pemegang saham biasa.” Sedangkan menurut Kariyoto (2017:115)“ Earning Per Share (EPS) 
adalah ukuran company’s ability untuk menghasilkan profit per share owners.” Kemudian 
menurut Kasmir (2018:207) mengatakan bahwa “Earning Per Share (EPS) adalah bentuk 
pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lembar saham 
yang dimiliki” 
 
Price Earning Ratio 

Salah satu alat yang sering digunakan dalam menilai kelayakan investasi suatu saham 
adalah Price Earning Ratio. Rasio ini mencerminkan seberapa besar harga pasar suatu saham 
dibandingkan dengan laba bersih per lembar saham yang dihasilkan perusahaan, sehingga 
memberikan gambaran tentang ekspektasi pasar terhadap pertumbuhan laba di masa depan. 
Menurut Renaldo dkk (2024 :137) Price Earning Ratio yaitu mengukur harga saham Perusahaan 
yang relative terhadap laba bersih per sahamnya 

 
Price to Book Value Ratio 

Dalam analisis keuangan, Price to Book Value merupakan salah satu rasio yang sering 
digunakan untuk menilai apakah harga saham suatu perusahaan mencerminkan nilai buku yang 
sesungguhnya. Rasio ini memberikan gambaran mengenai seberapa besar pasar menghargai nilai 
bersih aset perusahaan. Menurut Astuti dkk (2021:58) Rasio Harga Terhadap Nilai Buku (Price 
to Book Value Ratio) merupakan rasio yang menunjukkan hasil perbandingan antara harga pasar 
per lembar saham dengan nilai buku per lembar saham. Sedangkan menurut Muhardi (2024:80) 
Price to book value ratio adalah rasio yang menggambarkan perbandingan antara harga pasar 
saham dan nilai buku ekuitas sebagaimana yang ada di laporan posisi keuangan 
 

Harga Saham 

Harga saham merupakan salah satu indikator utama dalam pasar modal yang 
mencerminkan nilai suatu perusahaan di mata investor. Pemahaman mengenai harga saham 
sangat penting dalam dunia investasi karena fluktuasinya dapat mempengaruhi keputusan beli 
atau jual investor, serta mencerminkan ekspektasi pasar terhadap kinerja dan prospek perusahaan. 
Menurut Sari dkk (2021) Harga saham merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 
keberhasilan pengelolaan perusahaan. Harga saham yang tinggi memberikan keuntungan berupa 
capital gain dan citra positif, yang pada akhirnya memudahkan manajemen dalam memperoleh 
pendanaan eksternal. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dan kuantitatif 
asosiatif. Pengertian kuantitatif menurut Sugiyono (2024:15) “metode kuantitatif dapat diartikan 
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sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti 
pada populatif atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk mengambarkan dan menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian 
berupa angka – angka dan analisis menggunakan stastistik. Maka menurut Sugiyono (2024:226) 
kuantitatif deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Sedanagkan 
Sugiyono (2024:51) kuantitatif asosiatif merupakan suatu metode penelitian yang bersifat 
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptive 

Tabel 4. 1  
Hasil Pengujian Analisis Statistik Deskriptif 

Sumber : Data diolah Peneliti Tahun 2025 

a. Earning Per Share  
Berdasarkan tabel diatas, variabel Earning Per Share pada perusahaan PT Bukit Asam 
Tbk data yang tertera pada tabel statistik deskriptif menunjukkan nilai minimum untuk 
variabel Earning Per Share sebesar 215,30 dan nilai maximum sebesar 1112,49. Nilai 
mean yang ditunjukkan sebesar 622,6550 

b. Price Earning Ratio (PER) 
Berdasarkan pada tabel diatas, variabel Price Earning Ratio pada perusahaan PT Bukit 
Asam Tbk data yang tertera pada tabel statistik deskriptif menunjukkan nilai minimum 
untuk variabel Price Earning Ratio sebesar 3,32 dan nilai maximum sebesar 13,05 
Nilai mean yang ditunjukkan sebesar 7,0470 dan nilai standar deviasi sebesar 3,55903. 

c. Price to Book Value Ratio  
Berdasarkan pada tabel diatas, variabel Price to Book Value Ratio pada perusahaan PT 
Bukit Asam Tbk data yang tertera pada tabel statistik deskriptif menunjukkan nilai 
minimum untuk variabel Price To Book Value Ratio sebesar 1,03 dan nilai maximum 
sebesar 2,79. Nilai mean yang ditunjukkan sebesar 1.7130 dan nilai standar deviasi 
sebesar 0.55966. 

d. Harga Saham 
Berdasarkan pada tabel diatas, variabel dependen Harga saham pada perusahaan PT 
Bukit Asam Tbk data yang tertera pada tabel statistik deskriptif menunjukkan nilai 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

EPS 10 215.30 1112.49 622.6550 298.95021 

PER 10 3.32 13.05 7.0470 3.55903 

PBV 10 1.03 2.79 1.7130 .55966 

HARGA SAHAM 10 2440 12500 4084.50 3052.937 

Valid N (listwise) 10     
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minimum sebesar 2.440 dan nilai maximum sebesar 12.500. Nilai mean yang 
ditunjukkan sebesar 4084,50dan nilai standar deviasi sebesar 3052,937. 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.6 hasil uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. 
2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 
(0,200 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa residual model regresi berdistribusi normal. 
Dengan demikian, asumsi normalitas dalam model ini telah terpenuhi 
 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi adanya hubungan korelasi yang tinggi 
atau mendekati sempurna antar variabel independen dalam model regresi. Keberadaan 
multikolinearitas dapat diketahui melalui analisis nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 
(VIF). Suatu model dikatakan bebas dari gejala multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan 
Tolerance > 0,10 

 
Sebagaimana dalam tabel 4.7 diketahui bahwasanya nilai collinearity tolerance untuk variabel 
Earning Per Share (EPS) dinilai 0,894 > 0,10, variabel Price Earning Ratio (PER) sebesar 0,471 
> 0,10, variabel Price to Book Value (PVB) yaitu 0,509 > 0,10. Sedangkan nilai VIF untuk 
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variabel Earning Per Share (EPS) 1,119 < 10, variabel Price Earning Ratio (PER) 2,124 <10, 
variabel Price to Book Value (PVB) 1,965 <10. Sehingga berdasarkan hasil diatas maka 
didapatkan kesimpulan bahwasanya data penelitian terbebas dari masalah multikolinearitas 
(saling mempengaruhi satu sama lain). 
 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas, Maka dapat dilihat bahwa masing - masing variabel independen 
memiliki nilai Sig > 0,05. Sig Earning Per Share (EPS) 0,814 > 0,05 lalu Sig Price Earning Ratio 
(PER) 0,203 > 0,05 dan Sig Price to Book Value (PVB) 0,899 > 0,05. Hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas, sehingga data memenuhi asumsi klasik heteroskedasitas 
 

Uji autokolerasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah ada tidaknya autokorelasi dalam suatu 

model regresi. Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi 
yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi 

 
Berdasarkan Tabel 4.9 hasil uji Durbin-Watson, diperoleh nilai sebesar 2,468 dengan jumlah 
sampel n= 10 dan jumlah variabel independen 3 (k=3), didapatkan nilai ini berada di antara batas 
durbin lower (dL) = 0,5253, durbin upper (dU) = 2,0163, 4-dU=1,9837 dan 4–dL = 3,4747. 
Mengacu pada kriteria pengambilan keputusan menurut Ghozali (2021:162) 4 - dU < D < 4 - dL 
= 1,9837 < 2,468 < 3,4747 terpenuhi dapat disimpulkan bahwa model regresi no decision tidak 
ada autokorelasi negatif. Dengan demikian, Peneliti menggunakan Uji run test untuk menguji 
autokorelasi pada penelitian ini. Menurut Ghozali (2021:170) dalam pengujian ini didapatkan 
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hipotesis jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual 
adalah acak atau random. Uji Runs Test bertujuan untuk menilai apakah data residual muncul 
secara acak atau memiliki pola tertentu dengan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi 
yang diperoleh melebihi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari gejala 
autokorelasi 

 
Bedasarkan tabel 4.10 menunjukan bahwa Asymp.Sig (2-tailed) bernilai 1,000 > 0,05. Maka, 
dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi pada data yang digunakan pada penelitian ini 
 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 
1. Pada tabel uji Analisis Regresi Linear Berganda didapatkan nilai konstansta (constant) pada 

kolom unstandardized coefficients B sebesar -6466,039 yang menunjukkan bahwasanya 
harga saham akan mempunyai nilai -6466,039 jika diasumsikan bahwasanya tiap-tiap 
independent variable bernilai 0. 

2. Pada tabel uji Analisis Regresi Linear Berganda didapatkan nilai koefisien untuk Earning 
Per Share (EPS) sebesar 7,757 dan bertanda positif menunjukkan bahwa setiap adanya 
peningkatan sebesar 1 satuan pada Earning Per Share (EPS) akan meningkatkan harga 
saham sebesar 7,757 
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3. Pada tabel uji Analisis Regresi Linear Berganda didapatkan nilai koefisien untuk Price 
Earning Ratio (PER) sebesar 587,412 dan bertanda positif menunjukkan bahwa setiap 
adanya peningkatan sebesar 1 satuan pada Price Earning Ratio (PER) akan meningkatkan 
harga saham sebesar 587,412 

4. Pada tabel uji Analisis Regresi Linear Berganda didapatkan nilai koefisien untuk Price to 
Book Value (PVB) sebesar 923,166 dan bertanda positif menunjukkan bahwa setiap adanya 
peningkatan sebesar 1 satuan pada Price to Book Value (PVB) akan meningkatkan harga 
saham sebesar 923,166 

 
Pengujian Hipotesis 

 
1. Nilai thitung sebesar 4,768 > ttabel  sebesar 2,44691 dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Earning Per Share berpengaruh terhadap harga saham. Dengan 
demikian, semakin tinggi Earning Per Share, maka semakin besar kemungkinan harga 
saham meningkat 

2. Nilai thitung sebesar 3,120 > ttabel  sebesar 2,44691 dengan nilai signifikansi 0,021 < 0,05. Ini 
berarti bahwa Price Earning Ratio berpengaruh terhadap harga saham yang menunjukkan 
bahwa investor mempertimbangkan rasio laba dalam menentukan nilai saham perusahaan 

3. Nilai thitung sebesar 0,802 < ttabel  sebesar 2,44691 dengan nilai signifikansi 0,453 > 0,05, 
sehingga Price to Book Value tidak berpengaruh terhadap harga saham. Artinya, dalam 
model ini, rasio Price to Book Value belum mampu menjelaskan perubahan harga saham 
secara parsial 

 
Berdasarkan tabel 4.11 tersebut Nilai Fhitung = 12,699, sedangkan Ftabel = 4,76. Karena Fhitung > Ftabel 

dan nilai Signifikan 0,005 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima, 
yang berarti bahwa secara simultan variabel independen Earning Per Share, Price Earning Ratio, 
Price to Book Value berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu harga saham. Hasil ini 
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menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan layak untuk menjelaskan hubungan antara 
variabel-variabel tersebut secara simultan 

 
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,796 menunjukkan bahwa sebesar 79,6% variasi perubahan 
harga saham dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model ini, yaitu Earning Per Share, 
Price Earning Ratio, Price to Book Value. mengindikasikan bahwa setelah disesuaikan dengan 
jumlah variabel independen dan jumlah sampel, model masih memiliki kemampuan penjelasan 
sebesar 79,6%. Ini menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kecocokan yang sangat baik, 
meskipun ada sedikit penyesuaian karena penggunaan lebih dari satu variabel independen dan 
jumlah data yang terbatas. Sedangkan sisanya sebesar 20,4% dijelaskan oleh faktor lain di luar 
model regresi ini 
 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian membahas tentang pengaruh Earning Per Share, Price 

Earning Ratio Dan Price To Book Value terhadap harga saham  pada PT Bukit Asam Tbk periode 
2015 - 2024, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara parisal Earning Per share berpengaruh terhadap harga saham pada PT Bukit Asam 
Tbk periode 2015 – 2024 

2. Secara parsial Price Earning Ratio berpengaruh terhadap harga saham pada PT Bukit Asam 
Tbk periode 2015 – 2024 

3. Secara Parsial Price to Book Value tidak berpengaruh terhadap harga saham pada PT Bukit 
Asam Tbk periode 2015 - 2024. 

4. Secara Simultan Earning Per Share, Price Earning Ratio Dan Price To Book Value 
berpengaruh terhadap harga saham pada PT Bukit Asam Tbk periode 2015 - 2024 
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